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Motto

Dengan iman hidup akan terarah
Dengan ilmu hidup akan mudah
Dengan cinta hidup akan bahagia
Dengan seni hidup akan indah

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklahpdé kamu

menghinggakannya. “



PERSEMBAHAN

Seorang anak manusia ...
Yang berusaha mempersembahkan sebuah karya
Bagi orang yang mencintai dan menyayanginya

Dengan sepenuh jiwa raga

Seorang anak manusia ...

Yang hanya mampu berkata"Terima Kasih, Ayahanda da Ibunda”
Atas segala perjuangan dan pengorbanan

Yang senantiasa kalian iringi dengan keikhlasan

Yang menumbuhkan keyakinan

Bahwa itu semua kan mencapai kesuksesan dan kebaliagn

Bagi anak yang telah kau lahirkan

Seorang anak manusia ...

Yang hanya mampu melantunkan do’a — do’a dalam keswian
Kepada Sang Penguasa Alam

Karena ketidakmampuannya dalam membalas kebaikan

Yang telah kalian berikan

Wahai Ayahanda dan Ibunda tercinta...
Kupersembahkan padamu sebuah karya
Sungguh... sebuah karya yang hanya sederhana
Sebuah karya yang belum ada apa-apanya

Bila dibandingkan dengan segala apa yang telah /mda terima
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ABSTRAK

Fatmawati, Amsik Izza. 2008. SKRIPSIHubungan Antara Karakteristik
Polong Dengan Ketahanan Kedelai Terhadap SeranganeRggerek
Polong Etiella zinckenella Treit. (Lepidoptera: Pyralidae).
Pembimbing: Dwi Suheriyanto, S.Si, M.P, Dr. Ir. &wdono, MS, dan
Ahmad Barizi, MA. Jurusan Biologi Fakultas Sainsndaeknologi
Universitas Islam Negeri Malang.

Dalam al-Quran disebutkan bahwa Allah telah meaakgn berbagai jenis
tumbuh-tumbuhan yang diharapkan dapat diambil nanya oleh makhluk-Nya
yang lain termasuk manusiedelai merupakan salah satu tumbuh-tumbuhan
yang telah dibudidayakan sebagai salah sau tanaijdoijian penghasil protein
yang cukup tinggi, biasa dimanfaatkan sebagai nmakananusia, bahan baku
industri, obat-obatan, bahkan pakan ternak. Kemamparoduksi kedelai dari
tahun ke tahun berfluktuatif dan belum dapat mermetingkat kebutuhan kedelai
di masyarakat yang semakin meningkat. Salah sandak@ dalam usaha
peningkatan produksi kedelai adalah adanya serarsgaangga hamak.
zinckenella Treit. terhadap polong kedelai. Penggunaan vari¢ésdan dapat
mengurangi serangan serangga tersebut.

Penelitian dengan tujuan mengkaji pengaruh karakte morfologi
polong terhadap serang&n zinckenellareit. telah dilakukan di rumah kasa dan
Laboratorium Balai Penelitian Tanaman Kacang-Kaaandan Umbi-Umbian
(Balitkabi) Kendalpayak, Malang pada bulan Desen®@d7 sampai Februari
2008. Penelitian dilakukan dengan dua percobadty y@ inang tanpa pilihan
dan uji inang dengan pilihan. Rancangan yang dikamadalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK), dengan tiga galur dan dua varidtedelai sebagai perlakuan,
masing-masing perlakuan diulang lima kali. Galungaligunakan adalah IAC-
80, IAC 100, dan W/80-2-4-20 dan varietas yang ul&gan adalah Wilis dan ljen.
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F padaf tsignifikasi 5%. Apabila
terdapat perbedaan nyata maka diuji lanjut dengddumcan.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa karakikrigppblong yang
berupa kerapatan dan panjang trikom serta keketaddrpolong diantara galur
dan varietas kedelai berbeda nyata. Jumlah tegar lperbeda nyata, namun tidak
demikian terhadap jumlah larvanya. Hal ini menukark bahwa imagoE.
zinckenellaakan meletakkan telurnya pada kondisi inang yasgaeKerusakan
polong diantara galur dan varietas kedelai berlogdsa. Namun, tidak demikian
diantara kedua uji inang. Sedangkan kerusakarnidigik menunjukkan perbedaan
yang nyata baik diantara galur dan varietas kedeaipun tempat (perbedaan uiji
inang). Hal ini menunjukkan bahwa larva mampu makugolong sedemikian
rupa untuk mendapatkan biji.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasangmi k
menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yandus, lalu kami
tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman yang dargmgé makanan
hewan ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakaneka tidak
memperhatikan? (al-Sajdah/32:27).

Al-Quran merupakan kitab yang memberikan petunjagada umat
manusia. Dalam hubungannya dengan ilmu pengetahadQuran
mendorong umat manusia untuk menggunakan akalapikya dalam
melakukan observasi alam semesta sehingga dipguelemuan baru yang
selaras dengan al-Quran ( Shihab,1999).

Kedelai merupakan tanaman kacang-kacangan yangadiesglah
satu bagian dari alam semesta ciptaan Allah. Kedgdeng banyak
dibudidayakan terdiri dari dua spesies, yaitu kadeutih Glycine max
yang bijinya berwarna kuning, agak putih, atauthijian kedelai hitamQ.
soja) yang berbiji hitam (Anonim, 2007). Kedelai banydiknanfaatkan oleh
masyarakat sebagai makanan manusia, bahan bakistrindonaupun
makanan ternak (Cahyadi, 2007) .

Produksi kedelai untuk memenuhi kebutuhan dalanemeigri tahun
ke tahun berfluktuasi dan belum dapat memenuhi tklam kedelai di

masyarakat yang semakin meningkat. Oleh karenauiityk mencukupi

kebutuhan tersebut dilakukan impor kedelai (Adisarie dan Rini, 1999).



Jalid dkk., (1996) dalam Yusuf dkk. (2002) menyatakbahwa secara
ekonomi upaya memacu produksi kedelai lebih menmgkian dibanding
melakukan impor.

Dalam Rencana Pembangunan Pertanian Jangka Menengah
(RPPJM:2005-2010), Departemen Pertanian menyatddednwa sasaran
pengembangan kedelai adalah meningkatkan produksiomal. Untuk
mencapai sasaran tersebut, diperlukan upaya kemakahsisten melalui
berbagai strategi (Sudaryanto dan Swastika, 2007)

Salah satu kendala utama dalam usaha peningkatdnksi kedelai
adalah adanya serangan serangga hama. Kerusakst s&rangan hama
pada tanaman kedelai dapat menurunkan hasil saB@ai (Marwoto,
1999).

E. zinckenellaTreit. (Lepidoptera: Pyralidae) merupakan salatu sa
jenis serangga yang tersebar luas di dunia khuausihyAsia. Menurut
Somaatmadja dkk. (1985)Etiella spp. adalah hama pentingpada
pertanaman kedelai. Djuwarso dan Naito, (1984)am Ernestina (2003)
menyatakan bahwa serangga ini dapat menyebabkarsakan polong
kedelai yang sangat parah dan kerusakan makigitamgabila umur larva
cukup panjang, yaitu sampai 18 hari. Serangga iohipgh pada beberapa
tanaman inang, diantaranya adalah: kedelai, orok;&acang hijau, kacang
panjang, kacang tunggak, dan kacang krotok. Dabdmai tanaman inang
tersebut, kedelai merupakan salah satu tanamag yeamg paling disukai

olehEtiella spp. (Ismunadji dkk., 1985).



Djuwarso dan Harnoto, (199&alam Marwoto (2004) menyatakan
bahwa ngengédEtiella spp. yang muncul dari polong kedelai lebih memilih
meletakkan telur pada kedelai dari pada orok-okdgang hijau, dan
kacang panjang. Demikian juga ngengat yang munatil atok-orok dan
kacang hijau lebih memilih polong kedelai dari padéong orok-orok atau
kacang hijau.

NgengatEtiella spp. tidak menyukai polong kedelai yang masih muda
untuk penelurannya akan tetapi lebih menyukai pplkedelai yang telah
berisi biji tetapi belum mengeras, karena polonggymasih muda banyak
ditumbuhi rambut dan biji belum terbentuk (Marwa2601).

Rataan luas serangan penggerek polong di Indorsetgama tahun
1986-1990 mencapai 10.788 ha. Serangan hama peRkggelong di Jawa
Tengah, Lampung, Sulawesi Selatan, Aceh, NTB, daaJlimur berturut-
turut adalah 1.677 ha, 1.126 ha, 782 ha, 756 ha, &2 dan 322 ha.
(Direktorat Perlindungan Tanaman, 1992). Padan&@03, luas serangan
hama penggerek polong menunjukkan penurunan, geailémgan semakin
turunnya luas pertanaman kedelai (Direktorat Péuliigan Tanaman, 2004)
dalam (Marwoto, 2004).

Pengendalian secara kimia dengan insektisida kuedekfif karena
sifat larva hama yanag menyerang masuk ke dalamngokehingga
terhindar dari insektisida. Selain itu, aplikassektisida dapat mencemari

lingkungan (Nurdinet al dalam Sutrisno., dkk 2004). Penggunaan varietas



1.2.

tahan adalah cara pengendalian yang paling ekondamsaman terhadap
lingkungan (Sutrisno, 2004).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlkukn penelitian
tentang Hubungan Antara Karakteristik Polong Dengan Ketaharan
Kedelai Terhadap Serangan Penggerek Polongtiella zinckenella Treit.
(Lepidoptera: Pyralidae) sehingga dapat diketahui karakteristik polong
kedelai yang dapat berperan sebagai mekanismkaketa pertama kedelai

terhadapE. zinckenellarreit.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dskeam
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana karaktristik polong yang berupa kerapatan panjang
trikom serta kekerasan kulit polong diantara gdlm varietas kedelai.
2. Galur atau varietas manakah yang jumlah telur tawa E.
zinckenella)nya relatif lebih sedikit berdasarkan uji inangggal dan
kombinasi.
3. Galur atau varietas manakah yang kerusakan polandoginya relatif

lebih rendah berdasarkan uji inang tunggal dantioasi.



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui karaktristik polong yang berupa kerapatan panjang
trikom serta kekerasan kulit polong diantara gdam varietas kedelai.

2. Mengetahui galur atau varietas manakah yang jutelahdan larvaK.
zinckenella)nya relatif lebih sedikit berdasarkan uji inangggal dan
kombinasi.

3. Mengetahui galur atau varietas manakah yang keamsgilong dan

bijinya relatif lebih rendah berdasarkan uji indngggal dan kombinasi.

1.4. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalebagai berikut:

1. Terdapat karakteristik polong tertentu yang dapabumunkan serangan
penggerek polong.

2. Terdapat galur atau varietas tertentu yang junddir dan larva(E.
zinckenella)nya relatif lebih sedikit berdasarkan uji inangggal dan
kombinasi.

3. Terdapat galur atau varietas tertentu yang kerumspkéong dan bijinya

relatif lebih rendah berdasarkan uji inang tungtzal kombinasi.



1.5. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat dari penelitian ini adalah:
Bagi peneliti, yaitu agar dapat lebih memahamak#aristik tanaman
kedelai,E. zinckenelldreit. dan hubungan antara keduanya.
Bagi pemulia tanaman, yaitu dapat memberikan in&sintentang
adanya karakteristik polong kedelai yang dapat beem sifat
ketahanan terhadap seran@arzinckenelldareit.
Bagi para petani, yaitu petani dapat menanam kedelag tahan
terhadap serangak. zinckenellaTreit. sehingga dapat mengurangi

penggunaan insektisida yang berlebihan.

1.6. Batasan Masalah

1.

Kedelai yang digunakan adalah galur IAC-80, IAC-100/80-2-4-20,
benih varietas Wilis, dan varietas ljen.

Serangga yang digunakan adalah serariggainckenellaTreit. dari
lapang yang berasal dari Pasuruan.

Pengamatan dilakukan ketika tanaman kedelai bgyada fase polong
mulai berbiji (Fs).

Karaktristik polong yang diamati adalah kerapatan ganjang trikom

serta kekerasan kulit polong.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Kedelai
2.1.1. Deskripsi Tanaman Kedelai
Tumbuhan merupakan makhluk yang diciptakan Allah lo@rperan
penting bagi makhluk lainnya, yaitu sebagai produ@mber makanan
bagi makhluk lain), pengikat COmenjaga keseimbangan lingkungan,
menjaga ketersediaan air dan lain sebagainya (Bech976). Sedangkan
tanaman merupakan tumbuh-tumbuhan yang dibudidayalSeperti

firman-Nya:
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“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tuarbaka kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang ghgau. kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir gémanyak; dan dari
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjualan kebun-kebun
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan deligeang serupa dan
yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di wakélhgnnya berbuah
dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhpgda yang
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) baging-orang yang
beriman (al-An’am:6/99).



Dalam al-Quran, tidak seluruhnya jenis tumbuhargyata di bumi
ini disebutkan secara rinci, misalnya saja ayattas. Ayat tersebut tidak

menyebutkan secara langsung bahwa kedelai jugaseimjenis tanaman
biji-bijian yang banyak{{<=|7:4E5).

Somaatmadja dan Maesen (1993) Kedelai merupakdah satu
tanaman biji-bijian semusim yang tegak dan merumandang-kadang
menjalar. Tinggi tanaman ini berkisar antara 30-t@9 memiliki 3-6
percabangan dan berakar tunggang. Pada pertanamg@mapat seringkali
tidak terbentuk percabangan atau hanya bercabalikjtg@itojo, 2003).
Anak daun berbentuk bulat telur sampai bentuk kr@aggirnya rata,
pangkalnya membulat, ujungnya lancip sampai tunfpamaatmadja dan
Maesen, 1993).

Bunga kedelai termasuk bunga sempurna, yaitu sebiapga
mempunyai bunga jantan dan betina. Penyerbukamadtepada saat
mahkota bunga masih menutup, sehingga kemungkikamin silang
alami amat kecil. Bunga terletak pada ruas-ruaasbdterwarna ungu atau
putih. Buah berbentuk polong dengan jumlah bijkizar antara 1-4 tiap
polong. Polongnya mempunyai bulu berwarna kuningpkltan atau
abu-abu. Biji kedelai terbungkus oleh kulit biji.aia kulit biji biasanya
kuning, hitam, hijau, atau coklat. Bentuk biji padanumnya bulat,
lonjong atau bulat agak pipih (Harnoto dan Sumafr883), sedangkan
berdasarkan ukuran besar dan bobot biji kedeladdikan menjadi tiga,

yakni:



1. Kedelai bebiji besar, apabila bobot 100 biji lebdri 13 g.
2. Kedelai berbiji sedang, apabila bobot 100 biji eanthl-13 g.
3. Kedelai berbiji kecil, apabila bobot 100 biji argar-11 g (Cahyadi,

2007).

2.1.2. Hubungan Antara Sifat Morfologi Dengan Hasil
Pengetahuan data morfologi amat berguna dalam gogr
pemuliaan. Salah satu tujuan penting dalam progsamuliaan adalah
hasil biji yang tinggi. Hasil ditentukan oleh ukargumlah dan bobot biji
(Somaatmadja dkk., 1985).
Allah telah menunjukkan hal itu melalui firman-Nglalam Q.S. Ar-

Ra'd ayat 4 :
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“Dan di bumi Ini terdapat bagian-bagian yang berdapimgan, dan
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon Kkoryaag
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami denganyang sama.
kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atdmlsagian yang
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demiku terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang bietfik
(Qs.al-Ra’d/13:4).



2.1.3. Syarat Tumbuh Kedelai
Seperti halnya dengan tanaman-tanaman lain, utotuouh dan
meningkatkan kapasitas produksi maka kedelai jngenerlukan syarat-
syarat agar dapat tumbuh dan berkembang secaraabgiRismunandar,
1973).
Persyaratan tumbuh bagi tanaman kedelai melipwd&an iklim
dan keadaan tanah.
1. Keadaan Iklim
Kedelai dapat tumbuh dan bereproduksi dengan badaerah
tropis yang memiliki ketinggian tempat antara 0-900 dpl dan
mempunyai curah hujan lebih dari 1.500 mm/tahunra@uhujan
optimal untuk pertanaman kedelai berkisar anat@fa2D0 mm/bulan
(Pitojo, 2003).
Pernyataan di atas sesuai dengan apa yang disanpallah
dalam Q.S. Al-Mu'min(n ayat 18-19 yang berbunyi:
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“Dan kami turunkanair dari langit menurut suatu ukuran; lalu
kami jadikan air itu menetap di bumi, dan Sesunggahkami benar-
benar berkuasa menghilangkannya. Lalu dengan air, ikami
tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggjudalam
kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang bangan
sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan”
(Qs. al-Mu'mindn / 23 : 18-19).



Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa sebagian besar
pertumbuhan dan perkembangan tanaman tidak tertigpeair. Benih
yang semula hanya berupa suatu biji yang seakakar mati bisa
tumbuh menjadi tanaman yang nantinya buah dan nrngiga
pohonnya dapat dimanfaatkan bagi kelangsungan hdiugunia.
Misalnya, sebagai sumber makanan maupun pelengkbptihan
hidup sehari-hari (Bucaille, 1976)

Begitu besarnya peranan air bagi kehidupan makhidkip
maka sudah selayaknya kita untuk bersyukur kepada-iang telah
menciptakan air yang bermanfaat baik untuk tumbuhawan, dan

manusia (Susilowati dan Suheriyanto, 2006) .

Keadaan Tanah

Tanah merupakan bagian yang tidak terpisahkankdardupan
tumbuhan karena merupakan media bagi tumbuhan fahg di
atasnya, sumber nutrisi dan tempat melekatkandeingan akarnya.

Allah berfirman dalam ayatnya:
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“Dan tanahyang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak suburpataan-
tanamannya Hanya tumbuh merana. Demikianlah kamrmgulangi
tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orang-orang ydmegsyukur”
(Qs. Al-A'raf: 7/58).



2 20
Ayat diatas menerangkan tentang tanah yamgirsuolJ!s

gf,.:.j/a.ﬁ) dan tanah yang tidak subdpﬁég,\ﬁj ). Tanah yang subur
akan mengandung komponen-komponen tanah seperrahitanah,

organik tanah, air dan larutan tanah, atmosfegsiitadan organisme
tanah (Siregar dan Sasmitamihardja, 1990).

Tanaman kedelai dapat tumbuh baik pada berbagai femah,
asalkan drainase tanah cukup baik dan air tersedkap selama
pertumbuhan (Harnoto dan Sumarno, 1983). Sebeadamaman ini
toleran pada daerah yang agak kering kecuali seteamdoungaan dan
pembuahan (Kartasapoetra, 1988). Untuk pertumbubptimal
kedelai, tanah perlu mengandung cukup unsur haeateKkstur
gembur, bebas dari gulma serta mengandung cukupTaigkat
keasaman tanah (pH) 6,0-6,8 merupakan keadaan alptiagi
pertumbuhan kedelai. Pada tanah ber-pH tinggi (@é &), kedelai
sering memperlihatkan gejala khlorosis, yakni tasmankerdil dan
daun menguning, disebabkan kekurangan unsur haraSebaliknya
pada tanah masam (pH kurang dari 5), kedelai jugsbth kerdil
karena keracunan Aluminium (Al) atau Mangan (Mnha(kbto dan

Sumarno, 1983).



2.1.4. Pertumbuhan Kedelai

Pertumbuhan tanaman kedelai di lapang berbeda-tedmntung
varietasnya. Menurut umurnya, kedelai terbagi atasir pendek (60-80
hari), sedang (90-100 hari), dan panjang (110-E20 (Cahyadi,2007).

Untuk mengenal stadia pertumbuhan tanaman kedi#aiat istilah
yang seragam agar istilah yang dipakai oleh seonawgeliti dapat
dimengerti oleh para pengguna hasil penelitian @uam 1993).

Hidajat (1985) menyatakan bahwa secara garis laeladua stadia
tumbuh tanaman kedelai, yakni stadium vegetatifdaf) stadium generati
(R). Stadium vegetatif dihitung sejak tanaman mumieui dalam tanah.
Sedangkan stadium generatif dihitung sejak waktlanmerbunga, hingga
perkembangan polong, perkembangan biji, dan sadaanga Hal ini
disebabkan karena umur tanaman tidak menunjukleaiastanaman yang

seragam .



Tabel 1. Ciri-ciri stadium vegetatif dan genergida tanaman kedelai

Tingkatan stadium

Ciri-ciri

Stadium Pemunculan &Y
Stadium Kotiledon (%)
Stadium Buku Pertama (Y
Stadium kedua (%)

Stadium buku ketiga (3)

Stadium buku ke-n (Vn)

Mulai berbunga (R1)

Berbunga penuh (R2)

Mulai berpolong (R3)

Berpolong penuh (R4)

Mulai berbiji (R5)

Berbiji penuh (R6)

Mulai matang (R7)

Matang penuh (R8)

Kotiledon muncul dari dalam tanah.

Daun unifoliolat berkembang, tepi daun tida
menyentuh.
Daun terurai penuh pada buku unifoliolat.

Daun bertiga yang terurai penuh pada bukt
atas buku unifoliolat.

Tiga buah buku pada batang utama denga
daun terurai penuh, terhitung mulai buku
unifoliolat.

n buah buku pada batang utama dengan d
terurai penuh, terhitung mulai buku
unifoliolat.

Bunga terbuka pertama pada buku manapt
pada batang utama.

Bunga terbuka pada satu dari dua buku ter
pada batang utama dengan daun terbuka
penuh.

Polong sepanjang 5 mm pada salah satu
diantara 4 buku teratas pada batang utama
dengan daun terbuka penuh.

Polong sepanjang 2 cm pada salah satu
diantara 4 buku teratas pada batang utama
dengan daun terbuka penuh.

Biji sebesar 3 mm dalam polong pada sala
satu diantara 4 buku teratas dengan daun
terbuka penuh.

Polong berisikan satu biji hijau yang mengi
ronga polong pada salah satu diantara 4 by
teratas pada batang utama dengan daun
terbuka penuh.

Satu polong pada batang utama telah
mencapai warna polong matang.

95 % dari polong telah mencapai warna

Ak

I di

aun

n

atas

—

Sl
Iku

polong matang.

Sumber: (Hidajat, 1985).



2.1.5. Hama Tanaman Kedelai
Tanaman kedelai banyak disukai oleh jenis serarmggaa, sejak
tanaman berkecambah hingga pengisian polong. Sgaamngma kedelai
umumya bersifat polipag, atau makan banyak jeniarnten, sehingga
dapat berkembangbiak sepanjang tahun pada berlagai tanaman.

Hama kedelai dapat digolongkan menjadi 3 kelomgakni:

1) Hama tanaman muda berupa lalat kaca@ph{omyia phaseoli
Tryon), kutu bemisiaBemisia tabaciGenn.) , dan kumbang kedelai
(Phaedonia inclus&tal.),

2) Hama perusak daun dan polong muda berupa ulaaky(@podoptera
litura F.), ulat jengkal Chrysodeixis choalcite€Esper) dan ulat
penggulung daurLémprosema indicatedabricus).

3) Hama perusak polong berupa kepik hijezara viridulaL.), kepik
coklat Riptortus linearisF.) dan penggerek polong.(zinkenelladan

E. hobsoni.

2.1.6. Kandungan dan Manfaat Kedelai
Allah telah menciptakan tumbuhan biji-bijian (Qsbasa: 80/27).
Kemudian apabila ayat tersebut dilanjutkan maka nyimya adalah

sebagai berikut:
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“Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggwan sayur-
sayuran, zaitun dan kurma, kebun-kebun (yang) led@t buah-buahan



serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan uriiatang-
binatang ternakmu” (Qs. Abasa: 80/27-32).

Ayat tersebut menyebutkan bahwa Allah telah menurkdo

tumbuh - tumbuhan agar dapat diambil manfaatnyakukemaslahatan

s .z A9 2 %
makhluk-Nya (aee "5 “SarxdY5) (Qs. Abasa: 80/32).

Di Indonesia, kedelai sudah lama dimanfaatkan sgbaghan
pangan sehari-hari, bahan baku industri, pakarakermaupun sebagai
food therapy.

Cahyadi (2007)menyatakan bahwé&edelai merupakan sumber
protein yang penting bagi manusia dan pabila @itinflari segi harga
kedelai merupakan sumber protein yang termuramgghisebagian besar
kebutuhan protein nabati dapat dipenuhi dari faatan kedelai. Kedelai
mengandung protein 35% bahkan pada varietas ungglar proteinnya
dapat mencapai 40-43%. Adapun komposisi unsur-upsuating pada
bijinya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Komposisi kimia biji kedelai kering perQl@ram

Unsur-unsur Biji Kedelai Kandungan ( %)/100|g
Kalori 331,0 (kkal)
Protein 34,99
Lemak 18,19
Karbohidrat 34,8¢g
Kalsium 227,0 mg
Fosfor 585,0 mg
Besi 8,0 mg
Vitamin A 110,0 SI
Vitamin B1 1,1 mg
Air 7549

Sumber: (Cahyadi, 2007).



Kedelai termasuk bahan pangan yang penting sedalndan jagung
serta bahan pangan lain. Kedelai merupakan sumbézip nabati yang

murah dan mudah didapat masyarakat, serta efdii@jo( 2003).

2.2. Etidla zinckenella Treit.
2.2.1. Deskripsi Etiella zinckenella Treit.
Dalam sistematika hewan, serangga ini dapat dftasikan

sebagai berikut:

Phylum : Arthropoda

Subphylum : Unramia

Kelas . Insekta

Ordo : Lepidoptera

Famili : Pyralidae

Subfamili : Phycitinae

Genus . Etiella

Spesies Etiella zinckenellaTreit. (El-Sayed, 2007).

Serangga ini terdapat di sebagian besar daeraB.tigdelai adalah
salah satu tanaman inangnya. Kedelai merupakarmtamanang yang
paling disukai.Etiella spp. Terdapat dua jenis, yaif hobsoni(Butler)
dan E. zinckenella(Treitschke) (Ismunadji, dkk,1985). Tapi, menurut
Hirano et al. (1992) dalam Suharsono (20&3iglla terdiri dari lima jenis,
yaitu E zinckenella, E. hobsoni, E. chryoporella, E. gadroscia,danE.

berhrii.



Ulat Etiella spp. berwarna hijau kecoklatan dengan beberapsa gar
kemerahan sepanjang punggungnya, kepala dan prakthHzerwarna
hitam. Ngengak. zinckenelleberwarna keabu-abuan, dan sepanjang tepi
sayap depan berwarna putih. Rentangan sayap depangklebih 20-22
mm (Ismunadiji, dkk,1985).

Hasil penelitian tentang perilaku kawirktiella zinckenella
menyatakan bahwa feromon yang disekresikan seranbgtna
mempengaruhi jantan untuk melakukan kopulasi. Brosgerkawinan
serangga tersebut secara berurutan adalah sebamjaitb(1l) serangga
betina melakukan perilaku memanggil sambil melepadieromon seks,
(2) serangga jantan merespon dengan menggerakkgarakntena,
mengangkat abdomen dan terbang ke arah betingarf@n mendarat
menuju betina, (4) jantan menggerakkan antenanyajleg abdomen
betina, (5) kemudian jantan mengadukan antenanyantena betina, (6)
jantan berputar untuk melakukan kopulasi (Suh&tifi4).

Setelah terjadi perkawinan, telur diletakkan padandatau pada
polong dengan jumlah sekitar 7-15 butir (Pracay@91). Imago betina
mampu menghasilkan telur sebanyak 50-200 butirl,(H®83). Telur
biasanya berbentuk lonjong, diameter 0,6 mm. Padadiletakkan, telur
berwarna putih mengkilap. Kemudian berubah kemeratem berwarna
jingga ketika akan menetas. Setelah 3-4 hari, talemetas dan keluar ulat
berwarna putih kekuningan, kemudian berubah mehijgali dengan garis

merah memanjang.



Larva ini mempunyai lima instar. Instar pertamague dan ketiga
berturut-turut berlangsung selama 1,2 dan 2 haedaBgkan instar
keempat dan kelima adalah 1-3 dan 2-3 hari. Demigamikian stadium
larva berlangsung antara 10-17 hari (Abdul-Nasr davadalla, 1957
dalam Marwoto, 2001 ). Larva instar 1 dan 2 mengjgewlit polong,
kemudian masuk menggerek biji dan di dalamnya.|&etestar 2, larva
hidup di luar biji.

Larva instar 5 akan berubah menjadi pupa. Stada herkisar
antara 9-15 hari dan akan muncul imago. Masa péhan telur sampai
imago berkisar antara 28-41 hari. Tanda serangampaeubang gerek
berbentuk bundar pada kulit polong (Marwoto, Wahyulan Neering,

1991)

Cc

Gambar 1. Fase pertumbuhanzinckenella). telur, b). larva, c). imago
E. zinckenellgAnonim, 1990).



2.2.2. Nilai Kehadiran Serangga

Nilai serangga ditentukan oleh beberapa faktor,alsakatu
diantaranya adalah faktor populasi serangga. Faktpulasi berhubungan
dengan besarnya kerusakan yang ditimbulkan. Sarapaiu jumlah
tertentu, populasi serangga dapat menimbulkan &kams yang
mempunyai arti ekonomi. Dalam keadaan populass@nangga tersebut
telah berada pada ambang ekonomi dan seranggéueidapat disebut
sebagai hama (Sastrodihardjo, 1979)

Oka (2005) menyatakan bahwa di alam kepadatan asipsuatu
spesies, termasuk serangga, senantiasa mengalamapan. Pada saat
tertentu kepadatannya rendah dan pada saat laad&gmnya bertambah
perubahan kepadatan populasi ini dikenal sebagaika populasi.

Pengetahuan tentang faktor-faktor yang berperaandg@engaturan
populasi suatu spesies merupakan salah satu datan akologi dan
sangat penting dalam menyusun strategi pengendadiara atau dalam
melestarikan suatu spesies populasi serangga yamigknpenting bagi
berlangsungnya kehidupan. Adapun faktor yang meggrehi perubahan
tersebut dapat berupa faktor eksternal yakni faktologik, faktor iklim
dan faktor komprehensif. Sedangkan faktor interb&rupa faktor
pengaturan-sendiri (Oka, 2005).

Dalam kehidupan manusia, secara garis besarnyagggranemang
mempunyai 2 peranan, yaitu menguntungkan dan nienmgiPeranan

serangga yang menguntungkan antara lain:



2.2.3.

a. Serangga sebagai penyerbuk tanaman.

b. Serangga sebagai penghasil produk (seperti madta, sian
lain-lain.).

c. Serangga yang bersifat entomofagus (predator dasipzd).

d. Serangga pemakan bahan organik.

e. Serangga pemakan gulma.

f. Serangga sebagai bahan penelitian.

Sedangkan peranan serangga yang merugikan (merasga lain:

a. Serangga perusak tanaman di lapangan, baik buah, cganting,
cabang, batang, akar maupun bunga.

b. Serangga perusak produk dalam simpanan (hama gudang

c. Serangga sebagai vektor penyakit bagi tanaman,rhavaapun

manusia (Jumar, 2000).

Interaksi Serangga —Tanaman

Yang dimaksud dengan interaksi ialah hubungan ftirnalk antara
dua spesies atau lebih di dalam suatu populasiséadiri (antar
individunya) dalam mempertahankan diri atau untulemanuhin
kebutuhan hidupnya masing-masing yaitu makanamgrusntuk tempat
tinggal dan untuk berkembang biak. Interaksi teuselapat terjadi antara
dua tingkat trofik yang berbeda atau sama. Tanasesamgga herbivor
merupakan interaksi antara dua tingkat trofik yaverbeda, dimana

tanaman sebagai produsen termasuk tingkat trofikg ypertama dan



serangga herbivor sebagai konsumen termasuk tingKé yang ke dua
(Oka, 2005).

Serangga merupakan salah satu faktor biotis dindad&osistem.
Setiap individu serangga merupakan unit alami w@rk@ang memerlukan
bermacam-macam sumber daya yang cukup agar dapapertahankan
hidup dan memperbanyak diri. Sumber daya tersebta#ra lain ialah
makanan, tempat berlindung, dan pengangkutan (Miuolji1998).

Dalam memperoleh sumber daya tersebut, serangga hancari
inang yang cocok untuk kelangsungan hidupnya. Untuk serangga
harus melewati beberapa tahapan untuk mendapatkaman inang dan
menurut Kogan (1975JalamMudjiono (1998) tahapan tersebut adalah:
1. Penemuan habitat inang (host habitat finding )

Penemuan habitat inang, biasanya melalui bebergganisme
yang melibatkan fototaksis, anemotaksis, geotakmspilihan suhu
dan kelembaban. Namun, tahap ini kurang begitu iqgndalam
mempengaruhi seleksi inang.

2. Penemuan inang (host finding)

Proses penemuan inang biasanya, melalui mekanisme
perangsangan jarak jauh yaitu penglihat dan penmaalnya warna,
bau dan bentuk tanaman. Dalam hal ini, apabilangge mengalami
hambatan maka serangga cenderung membatasi maiea keadanya
keterbatasan inang atau bahkan kesulitan untukghm pada inang

tersebut.



3. Pengenalan inang (host recognition)

Proses pengenalan inang, seringkali dilakukan skrlangga
imago. Hambatan yang terjadi pada proses ini i&amungkinan
adanya modifikasi struktur tanaman atau adanyaesekbahan
tertentu.

4. Penerimaan inang (host recognition)

Penerimaan inang, apabila ada senyawa yang dik&istvéeh

tanaman sehingga serangga melakukan proses makan.
5. Kesesuaian inang (host suitability)

Kesesuaian inang, adalah proses terakhir dimarsagga tetap
menjadikan tanaman tersebut sebagai inangnyasataliknya, yaitu
mencari tanaman inang lain yang lebih sesuai. Biagsahal ini
ditentukan oleh dua faktor, yaitu nilai nutrisi tbohan dan ada
tidaknya senyawa racun.

Dalam suatu ekosistem, peran serangga sebagai arakambuhan
adalah kecil. Fungsi serangga sebagai perlindubgan tumbuhan juga
kecil dibanding fungsi tumbuhan bagi serangga. Bulgrangga yang
besar adalah dalam pengangkutan tumbuhan, vyaitagaebvektor
tumbuhan tingkat rendah dan pengangkut biji. Fuhgsibuhan sebagai
pengangkut serangga adalah sangat kecil, sedarfgkasi tumbuhan
sebagai makanan dan tempat berlindung adalah (sdjiono, 1998).

Baik serangga maupun tumbuhan — tumbuhan dapat ervefep

keuntungan dari hubungan timbal balik tersebut. PAketapi, biasanya



2.2.4.

serangga selalu memperoleh makanannya dari tumivobeihan,
sehingga serangga dapat merugikan tumbuhan. Peilgamagian-
bagian tumbuhan ini mengakibatkan kematian ataupanat pada
tumbuhan, dan dengan demikian dapat mengurangi(Bastrodihardjo,

1979).

Reaksi Tumbuhan Terhadap Pengaruh Seranggsecara Fisik

Reaksi tumbuhan akibat serangan serangga berlangsialk sama,
tetapi tujuannya sama, yaitu dalam usaha perlirglungari serangan
serangga. Kedelai termasuk tumbuhan yang bertrikédat mulut
serangga dapat mengalami kesulitan dalam mendeg@in pembuluh
kedelai apabila panjang trikom kedelai mencapai-0)42 mm dan
kepadatan trikom mencapai 8 helai/m(horris dan Kogan, 1986alam
Mudjiono, 1998).

Menurut Panda dan Kush (199lamMuhuria (2003), mekanisme
pertahanan tanaman adalah sebagai berikut:
1. Antixenosis (nopreference)

Antixenosis (nopreference) yaitu penolakan tanarkarena
adanya karakter morfologi pada tanaman yang mebyelnaserangga
tidak menyukai tanaman tersebut baik sebagai makeupun tempat
berlindung. Dalam Smith (1989) disebutkan bahwaofakan pada
tanaman dibagi menjadi 2, yaitu: penolakan yangldibkan oleh
morfologi tumbuhan dan kimia. Penolakan sebab nimgfdanaman

biasanya berupa trikom, lapisan lilin, dan ketebalgringan.



Sedangkan penolakan sebab kimia terbagi menjadiydita penolak
(repellents) dan penghambat (deterrents).

Dethier (1970)dalam Mudjiono (1998) mengemukakan bahwa
serangga akan berperilaku tertentu sebagai bemtsfon terhadap
senyawa kimia yang berupa:

a. Stimulan lokomosi (locomotory stimulant)
Stimulan lokomosi adalah senyawa kimia yang dapat
menyebabkan reaksi kinesis. serangga akan mempeadarsuatu
areal tanpa adanya isyarat.

b. Penahan (arrestant)
Penahan adalah senyawa kimia yang menyebabkan keadsis
sehingga, serangga tersebut hanya bisa terdianekdit dumber
bahan makanan.

c. Penarik (attractant)
Penarik adalah senyawa kimia yang menyebabkan ggaan
mengarah kepada senyawa kimia yang ada pada tanaman

d. Penolak (repllent)
Penolak adalah senywa kimia yang menyebabkan sggngtru
menjauh dari tanaman.

e. Stimulan makan (phagostimulant)
Stimulan makan, kawin, atau peletakan telur adalahyawa
kimia yang menimbulkan serangga terhadap perilalakam,

kawin, dan peletakan telur.



f. Penghambat (deterrent)

Penghambat makan, kawin dan peletakan telur adsalawa
kimia yang menghambat perilakau tersebut.

Dari situlah mungkin Oka (199%)alam Jumar (2000) akhirnya
mendasari bahwa ketahanan tanaman pada poin bagiemenjadi
dua, yaitu:

a. Varietas yang tahan mungkin tidak memiliki suatfatsi sifat
yang kuantitatif yang menimbulkan rangsangan sejfasrsgrangga
menjadi tertarik, dan

b. Varietas yang tahan mungkin memiliki sifat-sifangamenolak

yang menyebabkan serangga menjauh dari tanaman.

. Toleran

Dikatakan toleran yaitu tanaman dapat pulih kemlwsri
serangan yang ditimbulkan serangga hama dibandingkengan

tanaman lain yang lebih rentan.

. Antibiosis

Yaitu tanaman dapat menghasilkan senyawa toksik ykapat
mematikan atau menghambat pertumbuhan serangga.nydda
antibiosis ini akan mempengaruhi kehidupan seraiiggéung 1993).
Pengaruh buruk tersebut dapat berupa kematian, lpem@gurangan
laju pertumbuhan, peningkatan ,mortalitas larvatide&berhasilan
imago ke luar dari pupa, ketidaknormalan imagokim@ngnya masa

hidup imago.



BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalaketode
eksperimen. Rancangan yang digunakan dalam pemobdaadalah

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima kalngian

3.2. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di rumah kasa dan diotatorium Hama
dan Penyakit, Balai Penelitian Kacang-Kacangan d#mbi-Umbian
(Balitkabi), Kendalpayak - Pakisaji — Malang. Péreah dilaksanakan dari

bulan Desember 2007 - Februari 2008.

3.3. Variabel Penelitian
Variabel penelitian meliputi:
1. Variabel Bebas
Sebagai variabel bebas adalah galur kedelai IA@80IAC-100,
(W/80-2-4-20), benih varietas Wilis, dan variet@s|
2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang diukur mdiipjumlah dan
panjang trikom, kekerasan kulit polong, jumlah tgdada polong 7 hari
setelah infestasi (hsi), jumlah larva, jumlah pglamuh dan polong

rusak, jumlah biji utuh dan biji rusak.



3.4. Obyek Penelitian

Obyek penelitian berupa tanaman kedelai dan seadfiggjinckenella

3.5. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputirkngan kasa
berukuran 4 m x 3 m x 1 m, kurungan kasa berdian2&em dengan tinggi
50 cm, toples plastik, pot plastik berkapasit&g 5pinset, kuas, mikroskop,
petridish, nampan, alat tulis, alat hitung (katéikal dan counter), gunting,
silet, tabung reaksi, plastik, amplop kosong, panggkertas milimeter, tali
rafia, kertas label, tissue, kapas, alat dokunsgnédat semprot insektisida,
dan penetrometer (PNR)-6.
Bahan yang digunakan adalah benih dari dua gatdelki
introduksi dari Brazilia (IAC-80 dan IAC-100), béniL galur (W/80-2-4-
20), benih varietas Wilis, dan varietas ljen , targupuk kandang, air, dan

insektisida.

3.6. Prosedur Kerja
3.6.1. Persiapan Penelitian
E. zinckenelladiperoleh dari tanaman kedelai di lapang. Perbeaya
dilakukan dengan memelihara imagozinckenelladalam toples yang telah
diisi dengan polong kedelai. Di atas toples ditkapas yang telah diberi
larutan madu. Dimana madu ini berfungsi sebagaiigiumago. Dalam
waktu kurang lebih tiga hari, imago telah meletakkalurnya pada polong

kedelai tersebut. Kemudian telur-telur itu diamii@ngan kuas yang telah



dibasahi air dan dipindahkan pada tanaman kedelag \oerada dalam

screen house.

3.6.2. Pelaksanaan Penelitian
1. Morfologi Polong

Masing-masing benih kedelai ditanam dalam pot agang
berisi campuran tanah dengan pupuk kandang. Setapditanami
empat benih kedelai. Penanaman dilakukan selamakaliadengan
beda waktu tanam selama satu minggu. Hal ini déskan dengan
kelompok umur masing-masing benih. Pengairan dilaku sesuai
dengan kondisi tanah. Setiap dua minggu sekali kukian
penyemprotan insektisida imidaklorid untuk mengeikdn hama kutu
kebul B. tabac). Sedangkan pengendalian gulma disesuaikan dengan
keadaan. Setelah tanaman berumur 14 hst, dipileh tdoaman yang
terbaik pada tiap potnya, lainnya dicabut.

Pada saat tanaman mencapai fase mulai berbjji pj@ngamatan
kerapatan trikom diukur sehari sebelum infestashngde cara
mengambil lima polong kedelai secara acak sehéelsm dilakukan
infestasi imago, kemudian masing-masing polong tdipp seluas 1
mn? lalu diukur panjang dan dihitung jumlah trikomangta bawah
mikroskop dengan perbesaran 40 x.

Pengamatan kekerasan kulit polong diukur dengaat al
Penetrometer (PNR)-6 dengan cara mengambil 5 patongph secara

acak 10 hsi, kemudian kekerasan kulit diukur menggan



penetrometer yang diberikan beban 117,77 g dan uwakx detik.
Oktasari (2003) menyatakan tolok ukur kekerasarlabdkedalaman
jarum menembus kulit polong. Semakin dalam jarumnengus
permukaan kulit polong, maka dinyatakan bahwa mplaersebut
semakin lunak begitupun sebaliknya semakin dangkain menembus

permukaan kulit polong, maka polong dinyatakan se@mieeras.

. Pengamatan Intensitas Kerusakan Polong dan Biji Keelai

Pada saat tanaman mencapai fase mulai berlsji ,(Fanaman
disungkup dengan kurungan kasa. Dilakukan duanajng yaitu, uiji
inang tanpa pilihan dan uji inang dengan pilihantul uji inang tanpa
pilihan, setiap tanaman disungkup oleh kurungara keevdiameter 25
cm x 50 cm, kemudian masing-masing kedalamnya aklep pasang
imago (4 ekor imago). Sedangkan untuk uji inanggderpilihan, semua
tanaman disungkup dalam satu kurungan kasa bermkemkuran 4 m
x 3 m x 1 m. Kemudian, didalamnya dilepas imagaasghk 100 ekor

dan dilakukan pengamatan.
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Gambar 2. Pola penyungkupan tanaman inang sebélaialkbn
infestasi. a). Uji inang tanpa pilihan, b). Ujaimg dengan
pilihan.

Pengamatan yang dilakukan meliputi jumlah telumlph larva,
jumlah polong utuh dan rusak, jumlah biji utuh darsak. Jumlah
sampel tidak ditentukan. Pengamatan telur dilakuKahari setelah
infestasi (hsi), dengan menghitung jumlah telurgy@erada di polong.
Polong utuh dan rusak,, biji utuh biji dan rusakagumlah larva dapat
diamati 14 hari setelah infestasi. Keutuhan damdadtan polong dapat
dilihat pada kulit polong bagian luar dengan memgdgan mikroskop
stereo dengan perbesaran 40x. Sedangkan pengakeattathan dan
kerusakan biji serta jumlah larva yakni dengan nmeamaseluruh polong
yang ada kemudian kulit polong dibuka dan diama#idaan biji serta
dihitung jumlah larva yang ada. Intensitas serartjamati berdasarkan
jumlah polong dan biji rusak. Intensitas serangamtuwhg dengan

menggunakan rumus yang diadaptasi dari Abadi (2003)
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3.7. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunkaan uji Haptaraf 5%.
Apabila terdapat perbedaan, maka dilakukan ujiuanjenggunakan Uji

Duncan pada taraf 5%.



4.1.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Morfologi Tanaman Kedelai
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan digdrdiasil sebagai

berikut:

Tabel 3. Karakteristik Morfologi Tanaman Kedelai

Tinggi | Jumlah Jarak Antarj Jumlah | Panjang
No Jenis Kedelai |Tanamg Buku/tan|Buku (cm) |Cabang/tg Tangkai

n (cm) Daun (cm
1. | Galur IAC-80 39,45a 12,90 a 2,70 a 7,20 a 8,14
2. | Galur IAC-100 36,80 a 12,80 a 2,72 a 5,10 3 7,79 @
3. | Galur W/80-2-4-20, 70,05p 17,00 b 3,75b 5,60 a 9,83 a
4. | Varietas Wilis 81,00 ¢ 19,30c 391b 5,70 a 14,00(b
5. | Varietas ljen 76,80 bhcl8,40bc| 4,00b 5,10 g 13,59/b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sampada kolom
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pa@ungan
(5%).
Tabel di atas menunjukkan bahwa tinggi tanamanrdald-80 (39,45 cm)
dan galur IAC-100 (36,80 cm) nyata lebih pendiddandding dengan galur
W/80-2-4-20 (70,05 cm), varietas Wilis (81,00 cmandvarietas ljen.
Namun diantara kelima tanaman kedelai tersebuigtear Wilis merupakan
tanaman yang tertinggi yaitu 81,00 cm (LampiranTabel 12). Tinggi
rendahnya tanaman diduga tergantung dari galuvaaetas tanaman.
Galur IAC-80 dan galur IAC-100 yang berbatang pénternyata
masing-masing hanya mampu menghasilkan buku 1arg@0fitan dan

12,80/tanaman. Banyaknya buku pada kedua galunyiaia lebih rendah



dibanding dengan banyaknya buku pada galur W/8Q-dan varietas
Wilis yang masing-masing dapat menghasilkan bukubarsgak

17,00/tanaman dan 19,30/tanaman. Sedangkan varigtas sendiri,

banyaknya buku tidak berbeda nyata dengan galuB0\®/4-20 maupun
varietas Wilis karena banyaknya buku adalah 1&#A8fhan (Lampiran 2.
Tabel 13).

Tanaman yang berbatang pendek, jarak antar bukuggacenderung
pendek. Demikian sebaliknya bahwa tanaman yandpaksarg tinggi, jarak
antar buku juga relatif panjang. Hal itu dapat thkeii dari tabel 3 yang
menunjukkan jarak antar buku galur IAC-80 dan g&Z-100 nyata lebih
pendek yaitu 2,70 cm dan 2,71 cm bila dibandingkamgan galur W/80-2-
4-20, varietas Wilis dan varietas ljen yang masmasing jarak antar
bukunya adalah 3,75 cm, 3,91 cm dan 4,00 cm (Lamp®. Tabel 14).
Meskipun demikian, banyaknya cabang tidak berbg@dandiantara galur
dan varietas kedelai (Lampiran 2. Tabel 15).

Diketahui panjang tangkai daun diantara galur 1AC{8,14 cm),
galur IAC-100 (7,79 cm) dan galur W/80-2-4-20 @@m) tidak berbeda
nyata. Namun, nyata lebih pendek bila dibandingkangan varietas Wilis
dan varietas ljen yang masing-masing mempunyaiapantangkai daun
14,00 cm dan 13,59 cm (Lampiran 2. Tabel 16).

Somaatmadja (1985) menyatakan bahwa kelimpahanu shasil
tanaman dapat dipengaruhi oleh karakteristik mogiotanaman, misalnya

tinggi tanaman dan jumlah buku subur.



Berdasarkan karakteristik morfologi tanaman yangupe tinggi
tanaman, banyak buku dan cabang, diketahui jumtédng di antara galur

dan varietas serta antar uji inang berbeda nyata.

Tabel 4. Banyaknya Polong Kedelai /tanaman

Jumlah
No Jenis Kedelai Polong/tan
1. | Galur W/80-2-4-20 (Kombinasi) 2520 a
2. Galur IAC-80 (Kombinasi) 26,00 ab
3. | Galur IAC-100 (Tunggal) 26,20 ab
4. | Varietas ljen (Kombinasi) 28.20 abc
5. | Varietas Wilis (Kombinasi) 28,40 abc
6. | Varietas ljen (Tunggal) 30,20 bc
7. | Galur IAC-100 (Kombinasi) 30,20 bc
8. | Galur W/80-2-4-20 (Tunggal) 31,00 ¢
9. | Varietas Wilis (Tunggal) 31,80 ¢
10. | Galur IAC-80 (Tunggal) 38,80 d

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang samada kolom
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uj
Duncan (5%).

Dari hasil analisis ragam ternyata interaksi kadalg inang terhadap
banyaknya polong adalah nyata. Dari interaksi bersdiketahui galur IAC-
80 pada uji inang tunggal menghasilkan polong t@yhk yaitu 38,80
polong/tanaman (Lampiran 2. Tabel 17). Namun secsnam, jumlah
polong pada uji inang tunggal nyata lebih banydladding jumlah polong
pada uji inang kombinasi sehingga jumlah biji pagiatunggalpun juga
nyata lebih banyak daripada uji inang kombinasnfpaan 2 Tabel 18). Hal
itu diduga karena percobaan inang tunggal dilakukentebih dahulu

daripada percobaan inang kombinasi.



Tabel 5. Perbandingan Jumlah Polong dan Biji pagiduld Uji Inang

Jumlah Jumlah Biji/tan
No Inang Polong/tan
1. | Kombinasi 27 66 a 72,68 a
2. | Tunggal 31.66b 82,80 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang samada kolom
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uj
Duncan (5%).

38.8

Rerata Biji/ta

IAC-80 IAC-100 W/80-2-4-20 lien Wilis
Kedelai

O Uji Inang Tungga® Uji Inang Kombinas
Gambar 3. Jumlah Polong pada Uji Inang Tunggalkianbinasi

Meskipun hasil dipengaruhi oleh buku tapi buku gsatimaksud
adalah buku yang subur (Somaatmadja, 1991). Diketdari penelitian
yang telah dilakukan bahwa buku-buku pada tanandak tseluruhnya
dapat menghasilkan polong kecuali bagian tengaéiman. Jumlah cabang
juga tidak seluruhnya dapat menghasilkan buku swar polong tapi,
setidaknya keberadaan cabang dapat menggantikanyaulg kurang atau

tidak subur pada tanaman.



4.2.

Apabila kita mencermati hasil penelitian yang adaka hal itu akan

selaras dengan firman Allah yang berbunyi:
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“Dan di bumi Ini terdapat bagian-bagian yang berdpimgan, dan
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon Kkoryaag
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami denganyang sama.
kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atdmlsagian yang
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang damiku terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang Dbeffik(Qs.al-
Ra’d/13:4).

Berdasarkan hasil penelitian dan ayat di atas aliketbahwa diantara
galur dan varietas kedelai memang terdapat karatikeyang berbeda-beda.
Meski jumlah cabang diantara tanaman relatif samamun Allah
memberikan kelebihan dalam bentuk lain yaitu addagaman yang tinggi
dan rendah, adanya jumlah buku yang sedikit dagdsanarak antar buku
dan tangkai daun yang pendek dan panjang. Adanyakteaistik yang
berbeda-beda tersebut ternyata menghasilkan pahoagpun biji yang

jumlahnya berbeda pula berbeda.

Karakteristik Polong Kedelai
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa inieyakg terjadi
antara tanaman dengan serangga dapat bersifaif pasitnegatif. Bersifat

negatif apabila tanaman yang banyak mengalami karukgrena banyak



dimanfaatkan serangga sebagai makanan, tempat luberteaupun
berlindung, sehingga menyebabkan tanaman meraganggu dengan
kehadiran serangga. Adanya kehadiran serangga su&hya bila dirasa
berlebihan) kadang mengharuskan tanaman membeldesigan berbagai
cara untuk mepertahankan hidupnya. Demikian jugagale tanaman
kedelai yang berusaha untuk mempertahankan hidugagiaserangari.
zinckenellaTreit.

Trikom merupakan alat tambahan pada epidermis sepmanbut
pelindung dan rambut kelenjar rambut. Pada buahanteddapat lebih
banyak rambut kulit daripada buah yang masak. Raatey rambut-rambut
kulit menjadi lebih lebar pada buah yang tua. Baparambut kulit ini akan
menjadi layu pada saat buah masak (Susanto, 18@4)un, tipe trikom
kedelai adalah trikom sederhana bukan tipe trikarkddenjar sehingga
trikom kedelai tidak bisa menghasilkan suatu zatimatertentu (Mudjiono,
1998).

Adanya karakteristik morfologi polong diharapkanpal berperan
sebagai mekanisme ketahanan pertama tanaman terhaengga
penggerek polongE( zinckenellaTreit) dalam proses penemuan inangnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerapatan darapg trikom
serta kekerasan kulit polong diantara galur dameiss kedelai berbeda

nyata (Lampiran 2. Tabel 33, 34 dan 35).



Tabel. 6. Kerapatan Trikom Polong

No | Kedelai Kerapatan
Trikom/mn?
1. Varietas ljen 14,60 a
2. Galur W/80-2-4-20 15,20 a
3. Varietas Wilis 17,20 b
4, Galur IAC-80 27,40 c
5. Galur IAC-100 28,40 c

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang samada kolom
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pad&Ndj
(5%).

Tabel tersebut menunjukkan bahwa kerapatan trikaoa varietas
lien (14,6/mnf) dan galur W/80-2-4-20 (15,2/ nfjmyata lebih rendah bila
dibandingkan dengan varietas Wilis (17,2/ firgalur IAC-80 (27,4/ mR)
dan IAC-100 (28,4/ mf). Kerapatan trikom diantara galur W/80-2-4-20
juga berbeda nyata dengan keempat tanaman laiSegangkan galur IAC-
80 dan IAC-100 merupakan tanaman yang trikom mpiga nyata lebih
tinggi dibanding dengan ketiga tanaman lainnya.

Menurut hasil penelitian, galur IAC-80 dan IAC-10@emang
mempunyai trikom yang lebih banyak dibanding dengaietas Wilis yang
mempunyai trikom lebih sedikit (Suharsono dkk, 20@&ktasari, 2003 ).

Untuk panjang trikom, ternyata varietas ljen juganempati posisi
yang sama (seperti halnya pada kerapatan trikom) ygempunyai ukuran
trikom yang terpendek diantara galur dan variet&edangkan panjang
trikom diantara galur IAC-80, IAC-100 dan varietdslis memang tidak

berbeda nyata tapi nyata lebih panjang bila dibandarietas ljen dan galur

W/80-2-4-20.



Tabel 7. Panjang Trikom Polong

No | Kedelai Panjang
Trikom/mn?
1. Varietas ljen 1,60 a
2. Galur W/80-2-4-2( 1,80 ab
3. Galur IAC-80 2,00b
4, Galur IAC-100 2,00b
5 Varietas Wilis 2,00 b

K(—::terangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sampada kolom
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uj
Duncan (5%).

Karakteristik ~ polong kedelai yang lain vyaitu keksan kulit.
Kekerasan kulit polong yang diukur dengan sebedalam kemampuan
jarum Penetrometer menunjukkkan bahwa varietass\kiempunyai kulit
polong lebih keras dibanding dengan. Sedangkamrr ¢&+80 dan varietas
lien kekerasan kulit polongnya tidak berbeda nydgagan varietas Wilis
galur W/80-2-4-20 dan galur IAC-100. Hasil penaliti(Suharsono, 2001)
menunjukkan bahwa kekerasan kulit polong dapat ndjgeihi oleh
kandungan serat dan kandungan lignin serta umantan. Semakin tinggi
kandungan lignin dan tuanya umur tanaman maka &s#arkulit polong

juga akan semakin bertambah (Suharsono, 2001).

Tabel 8. Kekerasan Kulit Polong

No | Kedelai Kekerasan Kulit
Polong (mm)

1. Varietas Wilis 0,05 a

2. Galur IAC-80 0,06 ab

3. Varietas ljen 0,06 ab

4, Galur W/80-2-4-2(Q 0,07 b

5 Galur IAC-100 0,07 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang samada kolom
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uj
Duncan (5%).



Berbeda dengan penelitian Suharsono (2003) yangumugtkan
bahwa galur IAC-80 dan galur IAC-100 mempunyai tkpilong lebih keras

bila dibanding dengan varietas Wilis.

Potongan kulit polong kedelai a). Stomta pada kdlong.
b). Penampang Melintang. c). Sayatan Memanjang;
st=stomata; ep=epidermis; hy=hipoderma; pa=parenkim
sc=sklerenkim; ec=endokarp (Hidayat, 1995 dan Amoni
1973).

Perikarp (dinding buah) kedelablycine max dibedakan atas lapisan
eksokarp yang dibentuk oleh epidermis luar dan depwmis, keduanya
berdinding tebal; parenkim mesokarp dan endokarpgyanencakup
beberapa lapisan sel sklerenkim dan epidermis daldipodermis dan
sklerenkim terdiri dari sel-sel yang panjang (Hialayl 995).

Jaringan epidermis merupakan jaringan terluar tamanyang

menutupi seluruh tubuh tanaman mulai dari akarargathingga daun.

Epidermis biasanya hanya terdiri dari sslegel yang pipih dan rapat



4.3.

dan tidak terdapat ruang antarsel padanya. Jaringamerfungsi sebagai
pelindung jaringan di dalamnya serta sebagai tepgaikaran zat.

Di bawah jaringan epidermis terdapat jaringan hgoods yang terdiri
dari selapis pendek serat yang memiliki dindin@tetan lubang kecil yang
banyak. Sebelah dalam jaringan epidermis terdagamgan parenkim.
Jaringan ini tersusun atas sel-sel bersegi barogiderung lebih luas dan
biasanya terdapat ruang antarsel. Parenkim bagi@mdakan berkembang
menjadi endokarp.

Untuk memperkokoh tubuhnya, biasanya tanaman makaerl
jaringan penguat atau penunjang, yaitu sklerenklaringan sklerenkim
terdiri dari sel-sel mati. Dinding selnya sangdiale kuat dan mengandung
lignin karena mengalami penebalan primer dan pdaetskunder oleh zat

lignin. Fungsi sklerenkim adalah menguatkan bagang sudah dewasa.

Jumlah Etiella zinkenella Treit.

Adanya uji inang tunggal dan uji inang kombinasiig@aenelitian ini
adalah untuk mengetahui galur atau varietas mang&al jumlah telur
dan larvaE. zinckenellaya relatif lebih sedikit berdasarkan kedua ujnima
tersebut. Sehingga, dapat diketahui peran trikobaga salah satu faktor
penghambatE. zinckenella dalam proses penemuan tanaman inang,
perolehan bahan makanan,.tempat berlindung, datagah telur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah telur gayghlur IAC-
100, galur W/80-2-4-20, galur IAC-80 dan variefdsis nyata lebih sedikit

dibanding jumlah telur pada varietas ljen. Dariabwemang diketahui



bahwa varietas ljen ini mempunyai kerapatan darjapgntrikom yang

terrendah diantara galur dan varietas lainnya (liean 2. Tabel 36).

Tabel 9. Jumlah telur dan larta zinckenella

Jumlah Telur/tan | Jumlah Larva/tan
No Jenis Kedelai
1. | Galur IAC-100 6,60 a 10,80 a
2. | Galur W/80-2-4-20 7,30 a 8,10 a
3. | Galur IAC-80 9,40 a 15,70 a
4. | Varietas Wilis 12,20 a 8,70 a
5. | Varietas ljen 23,10 b 13,60 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang samada kolom
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uj
Duncan (5%).

Banyaknya telur yang diletakkan pada polong sapgxtitidak
dipengaruhi oleh tempat (perbedaan uji inang) mk&a galur dan varietas
kedelai itu sendiri. Hal itu terlihat dari tidak a&xd/a interaksi antara galur
dan varietas kedelai dengan tempat (perbedaanang). Marwoto (1999)
menyebutkan bahwa adanya trikom yang panjang daat ralapat
mempengaruhi orientasi pemilihan inang hama pepgiséongR. lenearis
terhadap suatu varietas. Sehingga diduga, banyakeWa tersebut
dipengaruhi oleh karakteristik polong berupa ketaparikom pada masing-
masing galur dan varietas karena trikom sepanjgbgirh-2,0mm tidak
berpengaruh nyata (Lampiran 2 Tabel 40). Untuk retatai lebih jelasnya,

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:



Jumlah
Telur/tan

Kerapatan Trikom/mr

Gambar 5. Korelasi antara kerapatan trikom dengentajh telur a). Pada uji
inang tunggal, b). Pada uji inang kombinasi.

Berdasarkan hasil analisis korelasi diketahui bakerapatan trikom
dapat berkorelasi negatif terhadap jumlah telurgyditunjukkan dengan
persamaan y=-0,45x+22,17 dan r= -0,44 (inang tgmffe@an) dan y= -
0,77x+26,03 dan r=-0,44 (inang kombinasi) yang tiersemakin rapat
trikom polong maka akan semakin sedikit jumlahrtghng diletakkan.

Diketahui jumlah telur diantara galur dan varidt@sbeda nyata tapi,
jumlah larvanya tidak demikian karena jumlah ladiantara galur dan
varietas tidak berbeda nyata. Namun, jumlah telangy banyak akan
memicu jumlah larva yang semakin banyak pula seyeng tercermin pada

gambar di bawabh ini:



Jumlah
Telur/tan

y= 3 718,0447x

Jumlah Telur/tan

Gambar 6. Korelasi antara jumlah telur dengan jartdava.

4.4. Kerusakan Oleh Serangarktiella zinkenella Treit.
Tujuan penelitian ini adalah untuk galur atau varietas akah yang
kerusakan polong dan bijinya relatif lebih rendardasarkan kedua uji

inang.

a b
Gambar 7. Polong kedelai yang telah dibuka. @&ad&an biji kedelai
yang utuh. b). Keadaan biji kedelai yang utuh dezg oleh
larvaE. zinckenellaTreit.



Polong dan biji kedelai yang mendapatkan serangara lini akan
menunjukkan tanda-tanda adanya serangan sepedi giaebutkan oleh
Matnawy (1989) berikut:

a. Buah yang masih muda warnamya berubah menjadi gedkp
mengkilat.

b. Pada polong-polongnya terdapat lubang yang bulakdail.

c. Bila polong dibuka, didalamnya terdapat ulat.

d. Pada serangan yang sudah lanjut, polong-polongagank (tidak ada
bijinya) tetapi penuh sisa-sisa dan kotorannya.

e. Pada buah yang sudah tua, terdapat bercak waema. hit

Tampak dan tidaknya luka gerekan pada polong dieiva karena
ukuran larva. Ketika melakukan gerekan ukuran lanasih kecil maka
luka bekas gerekan kurang begitu tampak sehinggamdanelakukan
pengamatan diperlukan bantuan mikroskop. Sebaljkkstéka ukuran larva
besar maka luka bekas gerekan dapat dengan mulilsdt diecara kasat
mata. Sedangkan kerusakan biji dapat dilihat deng@mbuka polong
terlebih dahulu kemudian mengamati bijinya. Dalaebumh polong,
adakalanya keadaan semua biji utuh, rusak sebabarkan rusak
samasekali hingga tiada satupun biji yang tersisa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerusakan poliingtara galur

dan varietas kedelai berbeda nyata.



Tabel 10. Persentase Kerusakan Polong

No Kedelai Polong Rusak (%
1. | Galur W/80-2-4-20 41,71 a

2. | Galur IAC-80 50,25 ab

3. | Galur IAC-100 55,28 ab

4. | Varietas ljen 60,34 ab

5. | Varietas Wilis 74,93 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang samada kolom
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada uj
Duncan (5%).
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa kerusgk@iong pada galur
W/80-2-4-20 nyata lebih rendah dibanding pada tasieWilis karena
varietas Wilis mengalami kerusakan polong yang aapgrah (Lampiran 2.
Tabel 38). Hal itu karena adanya tingkah laku lagaag melakukan
gerekan-gerekan terlebih dahulu terhadap polonglgebmenemukan biji
kedelai. Marwoto (1999) dalam Marwoto (2004) meagah bahwa larva
ini lebih suka hidup sendiri dalam polong. Apalidilam satu polong sudah
terdapat larva lain maka larva-larva ini akan baergetisi yang akhirnya
yang lemah akan keluar dan pindah ke polong laah.seperti ini juga dapat
menyebabkan meningkatnya kerusakan polong.

Pada awalnya, diduga kerusakan polong berpengarata nerhadap
kerusakan biji yang karena adanya pengaruh tenpeaibédaan uji inang).
Namun, setelah diuji lebih lanjut ternyata kerusekdji pada kedua uiji
inang tersebut tidaklah berbeda yang nyata. Naryamg terlihat adalah

sebaliknya. Meskipun kerusakan biji tidak berbegata, uji inang tunggal



cenderung mengalami kerusakan lebih rendah dibgridirusakan pada uji
inang kombinasi. Seperti yang terlihat pada tabbadah ini:

Tabel 11. Perbandingan Kerusakan Biji pada Kedudnéng

No Inang Biji Rusak (%)
1. | Tunggal 31.00a
2. | Kombinasi 4188 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang samada kolom
bersesuaian menunjukkan tidak berbeda nyata pada
Duncan (5%).

Berdasarkan hasil uji lanjut, diketahui bahwa kekas biji pada uiji
inang tunggal cenderung lebih sedikit dibandingukakan biji pada uji
inang kombinasi dimana rerata kerusakan masingAgasecara berturut-
turut adalah 31,00%/tanaman dan 41,88%/tanaman.

Sedikitnya kerusakan biji pada uji inang tunggatiugia karena
kecenderungan larva yang tidak seluruhnya mampwgezek polong dan
mencapai biji dalamnya. Kemungkinan, karena ad&ayakteristik polong
berupa kekerasan kulit polong yang mempengaruhekegooan larva dalam
menggerek polong untuk mendapatkan biji sebagaiamak Keadaan biji
yang terserang larva sangat beragam, yaitu mulai @ yang hanya
dimakan sedikit saja sampai biji habis sama sekali.

Banyaknya kerusakan biji pada uji inang kombindiduga karena
adanya suatu kesesuaian antara larva dengan tariaaraynya Didalam
sebuah polong, seringkali ditemukan beberapa lamg jumlahnya kadang
tidak sebanding dengan luka gerekan pada polonignbartian, jika pada
polong hanya ditemukan sebuah luka gerekan, tengpjdanlah larva justru

lebih dari satu. Begitu juga sebaliknya, jika pguadong terdapat banyak

uj



luka gerekan, terkadang justru jumlah larva yangndikan tidak lebih dari

satu.

Menurut Marwoto (2001) ngengkgtiella spp. dalam meletakkan telur
tidak menyukai polong kedelai yang masih muda a&tapi lebih menyukai
polong kedelai yang telah berisi biji tetapi belamengeras, karena polong
yang masih muda banyak ditumbuhi rambut dan bijirbeterbentuk agar
larva yang baru keluar dari telur tidak mengalang@swWitan dalam

mendapatkan makanan.

L 3
y = 0,29x + 14,74

Persentase
Kerusakan Biji/ta

Persentase Kerusakan Polong /tan

Gambar 8. Korelasi antara kerusakan polong dengarséikan biji
Abdul-Nasr dan Awadalla (1957) dalam Marwoto (20@tenyatakan
bahwa larva instar 1 dan 2 menggerek kulit polokgmudian masuk

menggerek biji dan di dalamnya. Ukuran larva yagigtif kecil



memudahkan larva ketika berjalan disela-sela rmilsebelum menggerek
polong dan menemukan biji.

Melalui penelitian ini, Allah memberikan petunjuk engenai
hubungan antara kerusakan polong dan biji dengaakiaistik polong
kedelai maupurktiella zinckenellaTreit. seperti yang tertulis dalam al-

Quran yang bunyinya:

AT A NS IR PP
(D) sa 5 hals  oa S sl Gl LS |
"Tuhan kami ialah (Tuhan) yang Telah memberikan #ap&p-tiap

sesuatu bentuk kejadiannya, Kemudian memberinyaunjpit (Qs.
Thaha:20/50).

Berdasarkan karakterisrik polong pada masing-masiagaman
diketahui bahwa ternyata karakteristik tersebuakidelalu berpengaruh
nyata terhadap jumlah larva, kerusakan polong., Talah diketahui bahwa
salah satu karakteristik polong yang berupa kesapdtikom, sedikit
berperan dalam mekanisme ketahanan pertama tananyaity
mempengaruhi imago dalam proses peletakan telukimesperan tersebut
tidak nyata. Jadi, setidaknya apabila jumlah tetamg diletakkan relatif
sedikit maka jumlah larva juga akan semakin sedikilingga intensitas
kerusakan polong dan biji juga relatif rendah.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dikatédahwaEtiella
zickenellaTreit selain meletakkan telurnya pada polong, reggga ini juga
meletakkan telur pada daun, batang, dan tangkai.d&amun, mayoritas
telur memang diletakkan pada polong kedelai. Adarkgaakteristik

morfologi tanaman tersebut tidak berpengaruh nyata.



Menurut Kartono (1991) dalam Suharsono (2001) @déetahanan
suatu tanaman memang tidak hanya dipengaruhi aliédont, tetapi
dipengaruhi pula oleh jenis tanaman, mekanismehkegn, dan jenis

serangga.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa

1. Diantara karaktriestik polong kedelai yang beruparagatan dan
panjang serta kekerasan kulit polong diketahui hakgrapatan trikom
yang dapat menurunkan serang&h zinckenellayaitu dalam proses
peletakan telur yang ditunjukkan dengan persamaan:

Y =22,17-0,45x, r = -0,44 (Inang Tanpa Pilihanh d&=26,03-0,77x,
r = -0,44 (Inang Kombinasi)

2. Pada uji inang tunggal dan kombinasi, diketahuil@mtelur terendah
terdapat pada galur IAC-100, sedangkan jumlahalaiiketahui tidak
berbeda nyatabaik diantara galur dan varietas nmaaptar uji inang.

3. Pada uji inang tunggal dan kombinasi, kerusakarormgplterrendah
terdapat pada galur W/80-2-4-20. Sedangkan kerushkadiketahui
juga tidak berbeda nyata baik diantara galur daretees maupun antar

uji inang.

5.2. Saran
Perlu dikaji lebih lanjut tentang karakteristik pofj yang dapat
berpengaruh terhadap serandga zinckenellaselain yang telah diamati
yang berhubungan dengan banyaknya telur yang kkiata larva,

kerusakan polong maupun biji.
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Lampiran 1. Hasil Pendlitian

Tabel 12. Tinggi Tanaman

No | kedelai Inang Tunggal Inang Kombinasi
I Il 11 Y \Y Il 1 v Vv
1. | Galur 1AC-80 45,00 42,00| 44,50| 41,00| 40,00| 38,00| 32,00| 33,50| 42,00| 36,5
2. | GalurlAC-100 39,50 37,50| 33,00| 39,50| 35,50 34,00| 37,50| 33,00| 41,00| 37,50
3. | Galur W/80-2-4-2076,50| 62,00| 78,00| 70,00| 59,00| 76,00| 59,50| 80,00| 71,00| 68,50
4. | Varietas Wilis 82,00 7,50 | 81,50/ 77,00| 89,00| 78,00| 74,00| 85,50| 77,00| 87,50
5. | Varietas ljen 72,50 82,00| 79,00| 77,00| 78,00| 71,50| 72,00| 90,00| 74,00| 72,00
Tabd 13. Jumlah Buku
No | Kedelai Inang Tunggal Inang Kombinasi
I Il Il v V Il Il Y V
1. | Galur 1AC-80 14 13 12 14 12 13 11 13 13 14
2. | Galur IAC-100 13 13 12 13 13 13 13 1p 13 13
3. | Galur W/80-2-4-20 17 15 18 20 14 1y 16 18 18 17
4. | Varietas Wilis 19 18 18 20 20 19 18 20 18 23
5. | Varietas ljen 16 20 20 18 19 18 1y 22 17 17
Tabel 14. Jarak Antar Buku
No | Kedelai Inang Tunggal Inang Kombinasi
I Il 11 [\ V Il 1] \Y V
1. | Galur IAC-80 256 283 325 253 283 2p1 26847 | 2,84 2,39
2. | Galur IAC-100 289 259 220 28 266 241 2|63,48| 2,93| 2,54
3. | Galur W/80-2-4-20 4,18 | 3,69| 3,79 326 3,74 394 331 3p3 393 3,75
4. | Varietas Wilis 4,13 419 425 365 4,21 3B3 639398 | 3,74] 4,00
5. | Varietas ljen 396 3,7% 39 392 381 3)81 38394, 4,15| 3,98
Tabd 15. Jumlah Cabang
No | Kedelai Inang Tunggal Inang Kombinasi
I Il I \Y V Il Il Y V
1. | Galur IAC-80 8 8 6 9 7 5) 6 8 6 9
2. | Galur IAC-100 4 4 6 4 5 7 6 4 5 6
3. | Galur W/80-2-4-20 4 8 6 10 3 5 5 5 6 4
4. | Varietas Wilis 5 7 7 5 6 6 5 4 6 6
5. | Varietas ljen 9 5 4 3 5 4 6 5 4 6
Tabel 16. Panjang Tangkai Daun
No | Kedelai Inang Tunggal Inang Kombinasi
I Il 11 [\ V Il 1 [\ V
1. | Galur IAC-80 9,5 79| 10,7 8,3 7,5 6,0 6,8 9,7 68 55
2. | Galur IAC-100 7,1 7,5 9,0 7.5 9,2 7.8 7,8 72 8158, 90
3. | Galur w/80-2-4-20 9,3 | 10,0| 10,2 8,8 95 122 105 105 92 8,1
4. | Varietas Wilis 17,00 13,1 11,0 16)2 143 142 515,11,0| 14,2| 13,5
5. | Varietas ljen 140 148 13p 139 132 16,0 10,02,5| 14,5| 135
Tabel 17. Jumlah Polong
No | Kedelai Inang Tunggal Inang Kombinasi
I Il Il Y V Il Il Y V
1. | Galur 1AC-80 33 54 46 29 32 27 22 21 25 35
2. | Galur IAC-100 32 24 26 21 28 34 25 38 26 28
3. | Galur W/80-2-4-20 30 29 36 24 36 24 24 25 30 3
4. | Varietas Wilis 30 30 33 36 30 24 38 24 26 30
5. | Varietas ljen 37 24 30 30 30 28 24 27 24 38




Tabel 18. Jumlah Biji
No | Kedelai Inang Tunggal Inang Kombinasi
I Il I \Y V L] 1] \Y \Y
1. | Galur 1AC-80 82 130, 108 72 77 68 5p 50 64 83
2. | Galur IAC-100 79 64 61 56 79 89 68 102 q7 61
3. | Galur W/80-2-4-20 83 77 106 56 96 60 72 60 86 62
4. | Varietas Wilis 80 78 98 96 84 72 108 72 70 18
5. | Varietas ljen 105 69 80 78 74 74 71 14 48 104
Tabel 19. Kerapatan Trikom
No | Kedelai Inang (mm?2)
I Il 1 v \Y
1. Galur 1AC-80 23 27 29 27 24
2. Galur IAC-100 27 30 28 28 29
3. Galur W/80-2-4-2p 15 17 15 15 14
4. Varietas Wilis 15 18 17 18 18
5. Varietas ljen 17 15 13 16 12
Tabel 20. Panjang Trikom
No | Kedelai Inang (mm?2)
I Il 11 \Y V
1. | Galur IAC-80 2 2 2 2 2
2. | Galur IAC-100 2 2 2 2 2
3. | Galur W/80-2-4-20 2 2 5 2 15
4. | Varietas Wilis 2 2 2 2 2
5. | Varietas ljen 1,5 1,5 2 1,5 1,5
Tabel 21. Kekerasan Kulit Polong
No | Kedelai | ... (mm)......
I Il 1 \Y V
1. | Galur IAC-80 0,08 0,04 0,05 0,0/ 0,06
2. | Galur IAC-100 0,08) 0,04 0,08 0,07 0,07
3. | Galur W/80-2-4-20 0,06 | 0,06| 0,07, 0,08 0,0y
4. | Varietas Wilis 0,04/ 0,04 0,06 0,06 0,05
5. | Varietas ljen 0,06 0,08 0,06 006 0,06
Tabel 22. Jumlah Telur
No | Kedelai Inang Tunggal Inang Kombinasi
I Il Il Y Vv I Il Il v Vv
1. | Galur 1AC-80 22 11 6 B 15 17 4 4 5 1
2. | Galur IAC-100 3 11 8 19 2 11 4 6 1 1
3. | Galur W/80-2-4-2Q 2 15 10 6 15 1 8 2 6 8
4. | Varietas Wilis 16 16 1 16 16 12 7 5 8 g
5. | Varietas ljen 22 18 19 18 19 27 32 46 17 13
Tabel 23. Jumlah Larva
No | Kedelai Inang Tunggal Inang Kombinasi
I Il Il Y \ I Il I [\ Vv
1. | Galur 1AC-80 17 10 6 15 12 49 8 8 26 6
2. | Galur IAC-100 8 11 9 18 16 23 13 1 6 3
3. | Galur W/80-2-4-2Q 8 12 23 2 9 6 9 1 4 7
4. | Varietas Wilis 12 14 17 11 15 4 4 3 3 4
5. | Varietas ljen 13 10 13 7 12 23 8 48 1 L




Tabel 24. Kerusakan Polong

No | Kedelai Inang Tunggal (%) Inang Kombinasi (%)

I Il I [\ \Y I Il I [\ \Y
1. | Galur IAC-80 51,51 20,3F 28,28 6581 53|12 000,54,54| 28,57 72,00| 28,57
2. | Galur IAC-100 31,2 58,33 24,30 100,00 64,28 647, 56,00, 94,73 38,46| 17,85
3. | Galur W/80-2-4-20| 33,38 48,27 72,22 16,66 33,383,33 | 45,83 64,0026,66| 43,47
4. | Varietas Wilis 66,66 63,33 100,00 91,66 70,000,a0| 52,63 75,0050,00| 80,00
5. | Varietas ljen 59,45 70,83 66,686 40,00 46,66 &9,56,66/ 96,29 33,33| 34,21

Tabe 25. Kerusakan Biji

No | Kedelai Inang Tunggal Inang Kombinasi

I Il 11 v \Y I Il 1 v V
1. | Galur 1AC-80 31,70 13,84| 25,00| 33,33| 37,66 91,17| 30,76| 20,00| 50,00| 30,12
2. | Galur IAC-100 17,72 29,68 37,70| 46,42| 46,83| 34,83| 27,94 | 42,17| 40,29| 26,22
3. | Galur W/80-2-4-2015,66| 27,27| 42,45| 12,50| 12,50| 28,33| 27,77| 71,66| 18,18| 25,80
4. | Varietas Wilis 41,25 35,89| 29,59| 30,20| 30,20| 44,44 | 27,77| 41,66| 38,57| 38,46
5. | Varietas ljen 28,5734,78| 28,75| 20,51| 34,21 83,78| 49,29 85,13]| 33,33| 40,38

Lampiran 2. Hasll Analisis
Tabe 26. Tinggi Tanaman.

SK JK DF KT F F5%
Ulgn 190,83 4 47,71 1,69" 2,63
Kedelai 17814,23 4 445356 158,17** 2,63
Inang 28,88 1 28,88 1,03" 411
Kedelai x Inang 85,27 4 21,32 0,768" 2,63
Galat 1013,67 36 28,16
Total 19132,88 49 390,47
Tabel 27. Jumlah Buku
SK JK DF KT F F5%
Ulgn 7,88 4 1,97 0,89" 2,63
Kedelai 374,68 4 93,67 42,51* 2,63
Inang 0,08 1 0,08 0,04" 411
Kedelai x Inang 1,72 4 0,43 0,20" 2,63
Galat 79,32 36 2,20
Total 463,68 49 9,46
Tabel 28. Jarak Antar Buku
SK JK DF KT F F5%
Ulgn 0,21 4 0,05 077 2,63
Kedelai 17,06 4 4,26 63,53** 2,63
Inang 0,01 1 0,01 0,12 4,11
Kedelai x Inang 0,24 4 0,06 091 2,63
Galat 2,42 36 0,07
Total 19,93 49 0,41
Tabel 29. Jumlah Cabang
SK JK DF KT F F5%
Ulgn 1,32 4 0,33 0,13" 2,63
Kedelai 29,72 4 7,43 2,98* 2,63
Inang 1,62 1 1,62 0,63" 4,11
Kedelai x Inang 708 4 1,77 0, 71" 2,63
Galat 89,88 36 2,50
Total 129,62 49 2,65




Tabel 30. Panjang Tangkai Daun

SK JK DF KT F F5%
Ulgn 7,47 4 1,87 0,78 2,63
Kedelai 350,16 4 87,54 36,53 2,63
Inang 3,13 1 3,13 1,30 411
Kedelai x Inang 4,29 4 1,07 0,45 2,63
Galat 86,27 36 2,40
Total 451,33 49 9,21
Tabe 31. Jumlah Polong
SK JK DF KT F F5%
Ulgn 93,40 4 23,35 0,78 2,63
Kedelai 124,60 4 31,15 098 263
Inang 200,00 1 200 00,00 5,98* 4,11
Kedelai x Inang 372,6 4 93,15 2,79*% 2,63
Galat 1203,40 36 33,43
Total 1994,00 49 40,69
Tabe 32. Jumlah Biji.
SK JK DF KT F F5%
Ulgn 877,72 4 219,43 0,82 2,63
Kedelai 645,52 4 161,38 0,60 2,63
Inang 1280,18 1 1280,18 4,78* 4,11
Kedelai x Inang 2104,72 4 526,18 1,97 2,63
Galat 9637,48 36 267,70
Total 14545,62 49 296,85
Tabel 33. Kerapatan Trikom
SK JK DF KT F F5%
Perlak 918,96 4 229,74 117,21 2,87
Residual 39,20 20 1,96
Total 958,16 24
Tabel 34. Panjang Trikom
SK JK DF KT F F5%
Perlak 0,64 4 0,16 6,40 2,87
Residual 0,50 20 0,03
Total 1,14 24

Tabel 35. Kekerasan Kulit Polong (K edalaman Jarum Penetrometer)

SK JK DF KT F F5%
Perlak 0,002 4 0,000 3,83 2,87
Residual 0,002 20 0,000
Total 0,004 24

Tabd 36. Jumlah Telur
SK JK DF KT F F5%

Ulgn 84,08 4 21,02 0,54" 2,63
Kedelai 1808,68 4 452,17 11,51 2,63
Inang 81,92 1 81,92 2,089" 411
Kedelai x Inang 363,08 4 90,77 231" 2,63
Galat 1414,32 36 39,29
Total 3752,08 49 76,57




Tabe 37. Jumlah Larva

SK JK DF KT F F5%
Ulgn 413,28 4 103,32 1.12" 2,63
Kedelai 418,68 4 104,67 1.13" 2,63
Inang 19,22 1 19,22 0.21" 4,11
Kedelai x Inang 543,88 4 135,97 1.47" 2,63
Galat 3330,72 36 92,52
Total 4725,78 49 96,44
Tabel 38.K erusakan Polong
SK JK DF KT F F5%
Ulgn 2226,33 4 556,58 1,08 2,63
Kedelai 6136,62 4 1534,15 2,84 2,63
Inang 106,76 1 106,76 020" 4,11
Kedelai x Inang 571,34 4 142,83 0,28 2,63
Galat 19440,08 36 540,00
Total 28481,12 49 581,25
Tabel 39. Kerusakan Biji
SK JK DF KT F F5%
Ulgn 1160.31 4 290.08 1.2 2,63
Kedelai 1188.04 4  297.01 1.28 2,63
Inang 1480.01 1 1480.01 6.14 4,11
Kedelai x Inang 1583.47 4  395.87 1.64 2,63
Galat 8677.66 36 241.05
Total 14089.48 49  287.54
Lampiran 3. Hasil Analisis Regresi
Tabel 40. Kerapatan Trikom Polong Dengan Jumlah Telur
a. Ujilnang Tunggal
SK JK DF KT F F5%
Regresi 184,28 1 184,28 542 4,28
Sisa 781,72 23 33,99
Total 966,00 24
b. Uji Inang Kombinasi
SK JK DF KT F F5%
Regresi 532,05 1 532,05 563 4,28
Sisa 2172,12 23 94,44
Total 2704,16 24
Tabel 41. Jumlah Telur Dengan Jumlah Larva
SK JK DF KT F F5%
Regresi 1489,04 1 1489,04 12,46 4,28
Sisa 2749,52 23 119,54
Total 4238,56 24
Tabel 42. Kerusakan Polong Dengan Kerusakan Biji
SK JK DF KT F F5%
Regresi 1127,65 1 1127,65 15,45 4,28
Sisa 1678,83 23 72,99

Total 2806,48 24




